
 
 

1 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. KESIMPULAN 

Dari Analisa pengaruh penggunaan limbah keramik Sebagai pengganti 

agregat halus untuk campuran lataston ( HRS-BASE ) dalam karakteristik uji 

marshal dapat diambil kesimpulan sebagai berikut ini:  

1. dari hasil analisa marshall untuk campuran aspal beton dengan limbah 

keramik menghasilkan nilai VIM dan VFB pada kadar aspal 5%-6% tidak 

dapat di gunakan karna tidak memenuhi syarat minimal pada spesifikasi 

BINA MARGA 2010  DIVISI  6. sedangkan, untuk nilai VMA , 

STABILITAS  dan FLOW dari kadar aspal 5%-7% dapat memenuhi 

syarat minimal pada spesifikasi BINA MARGA 2010 DIVISI 6. 

2. Limbah potongan keramik layak sebagai pengganti agregat halus ( pasir ) 

dikarenakan dari hasil uji analisa saringan limbah keramik 80% lolos 

ayakan no 200 sesuai persyaratan di Spesifikasi Umum BINA MARGA 

2010 Divisi VI. Akan tetapi, untuk hasil dari parameter nilai stabilitas 

marshall limbah keamik tidak layak digunakan karena untuk nilai VIM 

terdapat pada kadar aspal 6,5% yaitu 5,573, nila VFB terdapat pada kadar 

aspal 6,5% yaitu 72,370, nilai stabilitas, VMA dan flow yang didapat 

sudah memenuhi kriteria yang ditentukan, yaitu melebihi spesifikasi yang 

disyaratkan. Namun, dari stabilitas di dapatkan dengan limbah keramik 

terjadi penurunan nilai stabilitas. 

 

5.2. SARAN 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah : 

1. Sebaiknya  dilakukan  studi  lebih  lanjut  dengan  penggunaan limbah 
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keramik dan potensi bahan agregat halus yang lainnya. 

2. Perlu dilakukan pengujian selanjutnya dengan menggunakan komposisi 

campuran agregat yang berbeda. 

3. Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan menggunakan meterial yang 

berbeda. 

4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan dari campuran 

HRS-BASE dengan limbah keramik bila digunakan sebagai lapisan 

perkerasan. 
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